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 Abstract: This community service program aimed to socialize and 
produce a natural mosquito-repellent spray made from lemongrass 
and oranges as an effort to prevent Dengue Hemorrhagic Fever 
(DHF). Through this program, the community was provided with 
knowledge about the benefits and methods of making environmentally 
friendly and safe natural sprays. The methods used involved 
socialization, spray-making demonstrations, and testing its 
effectiveness against Aedes aegypti mosquitoes. The results showed 
that the spray produced was able to repel up to 90% of mosquitoes at 
the highest concentration (10%). This program not only increased 
public awareness of DHF prevention but also empowered them to 
create products beneficial for health and the environment. 
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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan dan memproduksi spray anti-
nyamuk alami berbahan dasar serai dan jeruk sebagai upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD). 
Melalui program ini, masyarakat diberikan pengetahuan tentang manfaat dan metode pembuatan spray alami yang 
ramah lingkungan dan aman. Metode yang digunakan melibatkan sosialisasi, demonstrasi pembuatan spray, dan 
pengujian efektivitasnya terhadap nyamuk Aedes aegypti. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa spray yang 
diproduksi mampu mengusir hingga 90% nyamuk pada konsentrasi tertinggi (10%). Program ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencegahan DBD, tetapi juga memberdayakan mereka untuk 
membuat produk yang bermanfaat bagi kesehatan dan lingkungan. 
 
Kata Kunci: DBD, spray anti-nyamuk alami, serai, jeruk. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

signifikan di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui 

gigitan nyamuk, khususnya dua spesies utama, yaitu nyamuk aedes aegypti dan nyamuk aedes 

albopictus yang berperan sebagai vektor (Sinaga & Hartono, 2019). Kedua jenis nyamuk ini 

memiliki kemampuan berkembang biak dengan sangat pesat, terutama pada daerah yang 
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memiliki banyak genangan air bersih, seperti bak mandi, kaleng bekas, ataupun wadah terbuka 

yang sering kali ditemukan di sekitar lingkungan pemukiman. Kasus DBD cenderung 

mengalami peningkatan signifikan pada musim penghujan dimana kelembaban udara yang 

tinggi serta banyaknya genangan air mendukung siklus hidup nyamuk yang dapat 

meningkatkan potensi penyebaran penyakit DBD di lingkungan masyarakat (Rasjid et al., 

2023) 

       Terdapat berbagai metode yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya DBD, mulai 

dari penerapan langkah-langkah sederhana seperti kegiatan 3M (Menutup, Menguras, dan 

Mengubur) hingga penggunaan insektisida kimia. Masyarakat cenderung mengandalkan 

insektisida sebagai pilihan utama untuk menghindari gigitan nyamuk. Produk insektisida kimia 

yang beredar di masyarakat hadir dalam berbagai bentuk, seperti obat nyamuk bakar, elektrik, 

semprot, dan lotion (Utami & Cahyani, 2020). Meskipun efektif dalam mengusir nyamuk, 

penggunaan insektisida kimia secara terus-menerus dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

efek buruk bagi kesehatan manusia maupun lingkungan (Ikhsanul Kahfi et al., 2023). Oleh 

karena itu, semakin banyak perhatian yang diarahkan pada pencarian alternatif yang lebih aman 

dan ramah lingkungan, yaitu insektisida alami yang dapat digunakan untuk mengusir nyamuk 

tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan. 

        Spray anti-nyamuk berbahan alami merupakan salah satu inovasi yang dapat 

dikembangkan dengan menggunakan bahan utama serai dan jeruk sebagai alternatif yang lebih 

aman dan ramah lingkungan dalam upaya pencegahan DBD. Bahan alami seperti serai dan 

jeruk telah dikenal karena kandungan minyak atsiri yang efektif sebagai pengusir nyamuk 

alami (Puspita, 2020). Serai mengandung senyawa citronella yang memiliki sifat anti-seranga 

yang kuat (Pongsapan et al., 2021). Sementara jeruk memiliki kandungan limonen yang juga 

mampu mengusir nyamuk dengan cara yang serupa (Buang et al., 2022). Formulasi spray 

dengan memanfaatkan kedua bahan ini sebagai komponen utama, dapat memberikan solusi 

perlindungan yang aman bagi kesehatan masyarakat, sekaligus mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan yang sering ditemukan pada produk berbasis bahan kimia. 

       Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), tim mahasiswa melaksanakan pengabdian 

masyarakat dengan memberikan sosialisasi akan bahaya serta pencegahan DBD menggunakan 

bahan alami yang dapat mudah ditemukan di lingkungan sekitar, yaitu serai dan jeruk. Program 

ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya DBD, 

tetapi juga untuk memberikan solusi praktis dan ramah lingkungan melalui pembuatan spray 

anti-nyamuk alami. Spray ini dirancang agar dapat dibuat dan digunakan secara mandiri oleh 

masyarakat, sehingga mendukung upaya pencegahan DBD dengan cara yang berkelanjutan dan 
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efektif. 

 

2. METODE  

Daun serai (bukan bagian batang atau bonggol) dan kulit jeruk nipis, pertama-tama dicuci 

dengan air bersih yang mengalir, lalu dipotong kecil-kecil. Setelah itu, bahan-bahan tersebut, 

kemudian diblender hingga halus dan diayak. Setiap serbuk yang dihasilkan dicampurkan 

dengan aquadest atau air bersih dalam rasio 1:3. Untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

digunakan 200 gram serbuk untuk 600 mL air. Teknik infusi dilakukan dengan prinsip 

penangas air (uap air mendidih) untuk memanaskan campuran serbuk dan air. Proses infusi 

dilakukan dengan memanaskan campuran serbuk dan air di atas penangas air atau panci 

bertumpuk selama 15 menit setelah suhu campuran mencapai 90°C sambil diaduk sesekali. 

Infusa yang dihasilkan disaring menggunakan kain flannel dan ditampung. Formula spray anti 

nyamuk dibuat dengan menambahkan etanol 70% untuk meningkatkan kelembapan dan masa 

simpan spray. Dalam formula ini, perbandingan infusa daun serai, kulit jeruk nipis, dan etanol 

70% adalah 1:1:1, sehingga untuk membuat 600 mL spray anti nyamuk  masing-masing dari 

daun serai dan kulit jeruk serta etanol 25%. 
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Gambar 1. Contoh Diagram 

 

3. HASIL  

Dalam sosialisasi ini, efektivitas spray anti-nyamuk berbasis ekstrak serai dan kulit 

jeruk diuji terhadap nyamuk Aedes aegypti. Data yang diperoleh dari percobaan  disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Efektivitas Pengusiran Nyamuk dari Spray Berbasis Serai dan Kulit 
Jeruk 
Konsentrasi Kombinasi Jumlah 

Nyamuk 
Terdeteksi 

Waktu Bertahan 
Efek (Jam) 

Persentase 
Pengusiran 

(%) 
0% Kontrol 

(Tanpa Bahan 
Aktif) 

50 - 0% 

2% 1% Serai + 
1% Kulit Jeruk 

35 2 30% 

5% 2.5% Serai 
+ 2.5% Kulit Jeruk 

20 3 60% 

7% 3.5% Serai 
+ 3.5% Kulit Jeruk 

10 3.5 80% 

10% 5% Serai + 5 4 90% 

Cuci bersih dan potong kecil serai dan kulit jeruk 

Tambahkan air dan rebus serai, kulit jeruk yang telah 
dipotong hingga mendidih 

 

Dinginkan larutan rebusan kemudian saring untuk 
memisahkan ekstrak dan ampas 

 

Tambahkan etanol dan larutan rebusan dengan perbandingan 
1:3 

 

Masukkan ekstrak yang didapat ke dalam wadah spray 
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5% Kulit Jeruk 
 

Keterangan: 

 Jumlah Nyamuk Terdeteksi: Jumlah nyamuk yang masih aktif dalam area uji setelah 

aplikasi spray. 

 Waktu Bertahan Efek (Jam): Durasi waktu di mana efek pengusiran tetap efektif 

sebelum nyamuk kembali muncul. 

 Persentase Pengusiran (%): Persentase pengurangan jumlah nyamuk aktif dibandingkan 

dengan kontrol. 

 

1. Efektivitas Berdasarkan Konsentrasi: 

a. Pada konsentrasi 2%, spray menunjukkan pengusiran nyamuk sebesar 30% dengan 

waktu bertahan efek selama 2 jam. 

b. Pada konsentrasi 5%, pengusiran nyamuk meningkat menjadi 60%, dan efeknya 

bertahan selama 3 jam. 

c. Konsentrasi 7% memberikan pengusiran yang lebih baik dengan 80% pengurangan 

dan waktu bertahan 3,5 jam. 

d. Konsentrasi tertinggi 10% menunjukkan pengusiran nyamuk sebesar 90% dengan 

waktu bertahan efek mencapai 4 jam. 

2. Tren Efektivitas: 

Secara umum, semakin tinggi konsentrasi ekstrak serai dan kulit jeruk, semakin 

tinggi pula persentase pengusiran nyamuk dan semakin lama durasi efeknya. Ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi lebih tinggi meningkatkan efektivitas spray. 

3. Perbandingan dengan Kontrol: 

Spray dengan 0% bahan aktif (kontrol) tidak menunjukkan pengusiran nyamuk, 

dengan semua 50 nyamuk masih aktif di area uji, menegaskan bahwa bahan aktif 

diperlukan untuk efektivitas. 

Perubahan Sosial yang Diharapkan 

1. Munculnya Pranata Baru: 

a. Pembentukan Kelompok Pemberdayaan Masyarakat: Terbentuknya kelompok atau 

komunitas lokal yang fokus pada kesehatan dan pencegahan penyakit. Kelompok 

ini dapat melakukan pelatihan berkelanjutan dan menyebarluaskan pengetahuan 

tentang pencegahan DBD. 

b. Penerapan Kebiasaan Baru: Masyarakat mulai menerapkan kebiasaan baru dalam 
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pencegahan DBD, seperti rutin menggunakan spray anti-nyamuk dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

2. Perubahan Perilaku: 

a. Kesadaran Kesehatan yang Lebih Tinggi: Masyarakat menunjukkan kesadaran 

yang lebih tinggi terhadap bahaya DBD dan tindakan preventif yang dapat 

dilakukan. Ini tercermin dari peningkatan penggunaan spray dan perhatian terhadap 

sanitasi lingkungan. 

b. Pengurangan Perilaku Risiko: Pengurangan perilaku yang berisiko, seperti 

membiarkan air menggenang di sekitar rumah yang dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya nyamuk. 

3. Munculnya Pemimpin Lokal (Local Leader): 

a. Pemimpin dalam Komunitas: Munculnya individu yang mengambil inisiatif dalam 

sosialisasi, pelatihan, dan pengawasan penggunaan spray anti-nyamuk. Pemimpin 

lokal ini dapat menjadi agen perubahan yang memimpin upaya pencegahan 

penyakit di komunitas mereka. 

b. Kepemimpinan dalam Program Kesehatan: Beberapa anggota komunitas mungkin 

terlibat dalam program kesehatan lokal atau menjadi jembatan antara komunitas 

dan penyedia layanan kesehatan. 

4. Terciptanya Kesadaran Baru Menuju Transformasi Sosial: 

a. Peningkatan Kepedulian Lingkungan: Terjadi peningkatan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar sebagai bagian dari pencegahan penyakit. Masyarakat menjadi 

lebih proaktif dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan mereka. 

b. Transformasi dalam Penanganan Kesehatan Masyarakat: Masyarakat beralih dari 

ketergantungan pada solusi kimia sintetis menuju penggunaan solusi alami yang 

lebih aman dan ramah lingkungan. Ini dapat menjadi model untuk inisiatif 

kesehatan masyarakat lainnya. 

Berisi deskripsi tentang hasil dari proses pengabdian masyarakat, yaitu penjelasan 

tentang dinamika proses pendampingan (ragam kegiatan yang dilaksanakan, bentuk-bentuk 

aksi yang bersifat teknis atau aksi program untuk memecahkan masalah komunitas). Juga 

menjelaskan munculnya perubahan sosial yang diharapkan, misalnya munculnya pranata baru, 

perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal (local leader), dan terciptanya kesadaran baru 

menuju transformasi sosial, dan sebagainya 
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4. DISKUSI  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk penerapan tridharma 

perguruan tinggi. Program pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan pembuatan Spray 

Anti-Nyamuk Alami dari Serai dan Jeruk. Program kerja ini dilaksanakan sebagai upaya 

Pencegahan DBD kepada warga desa Jati. Kegiatan ini dilaksanakan bersama warga desa jati 

dan mahasiswa KKN Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Tujuan dari 

kegiatan ini untuk meningkatkan wawasan dan keahlian para masyarakat dalam memanfaatkan 

tanaman serai dan jeruk menjadi spray anti nyamuk yang ramah lingkungan, ekonomis, dan 

dapat bernilai guna tinggi. 

Bukan hal baru di mana diketahui untuk menghindari gigitan nyamuk seringkali yang 

menjadi pilihan utama di masyarakat adalah suatu insektisida sintetik yang merupakan bagian 

dari pestisida. Insektisida yang beredar di masayarakat dalam suatu bentuk yang digunakan 

dengan cara dibakar, disemprot, dioleskan sebagai sebuah lotion, bahkan elektrik yang 

membutuhkan aliran listrik. Empat kelas utama insektisida yang banyak digunakan untuk 

pengendalian nyamuk adalah organoklorin, organofosfat, piretroid, dan karbamat (Melviani, 

2023). Dalam sosialisasi tersebut, mahasiswa KKN memberikan penjelasan mengenai manfaat 

pembuatan spray anti-nyamuk alami dari serai dan jeruk, bahan-bahan yang diperlukan, serta 

langkah-langkah pembuatan yang mudah diikuti. Selanjutnya, dalam sesi praktik, masyarakat 

diajak langsung untuk mempraktikkan langkah-langkah pembuatan spray anti-nyamuk alami, 

mulai dari pengumpulan bahan, proses pembuatan, dan pengemasan. Hasil dari sosialisasi ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

spray anti-nyamuk alami ini, yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada produk 

yang berbahan kimia dan dapat meningkatkan nilai jual. Program ini dapat memperkuat 

hubungan antara mahasiswa dan masyarakat, serta mengukuhkan peran mahasiswa dalam 

kontribusi nyata terhadap pembangunan masyarakat desa.  
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Gambar 1. Proses Pembuatan Spray Anti-Nyamuk 

Pada gambar 1 mahasiswa KKN mendemonstrasikan pembuatan serta memandu warga 

dalam proses pembuatan spray anti-nyamuk. Demonstrasi ini meliputi pengenalan bahan, cara 

mempersiapkan bahan, proses perebusan, pencampuran, dan pengemasan. 

 

Gambar 2. Hasil Produk Spray Anti-Nyamuk  

Pada gambar 2 adalah hasil produk akhir dalam pembuatan spray anti-nyamuk hasil 

dari sosialisasi yang dilakukan dan akan dibagikan untuk masyarakat yang mengikuti kegitan 

sosialisasi. Masyarakat perlu melakukan upaya nyata untuk mengembangkan pola hidup bersih 

dan sehat, terutama meningkatkan kesadaran diri yang didukung oleh sarana dan prasarana 

(Muhammad Ridho Syarlisjiswan, 2024).  
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Gambar 3. Foto Hasil Pembuatan Spray Anti Nyamuk bersama Warga  

Program kerja pembuatan spray anti-nyamuk dari serai dan jeruk bersama warga desa 

Jati merupakan inisiatif yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam menjaga 

kesehatan dan kebersihan lingkungan. Melalui program ini, warga diajak untuk berpartisipasi 

dalam proses pembuatan produk ramah lingkungan yang bisa digunakan sehari-hari untuk 

mengusir nyamuk. Selain membantu mengurangi risiko penyakit yang ditularkan oleh nyamuk, 

seperti demam berdarah dan malaria, program ini juga mendorong semangat gotong royong 

dan kepedulian terhadap lingkungan. 

 

5. KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat ini menitikberatkan pada sosialisasi dan pembuatan spray anti-

nyamuk dari bahan alami, yaitu serai dan kulit jeruk, sebagai upaya preventif terhadap Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Program ini berhasil mengintegrasikan teori-teori pendidikan 

kesehatan dan keterlibatan komunitas dengan pendekatan praktis dan edukatif. Program ini 

membuktikan teori bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman 

dan penerapan pengetahuan. Dengan mengadakan workshop dan pelatihan, peserta tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoritis tentang pencegahan DBD tetapi juga keterampilan praktis 

dalam pembuatan dan penggunaan spray anti-nyamuk. Kegiatan ini mendukung prinsip bahwa 

belajar melalui praktik langsung dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi 

kesehatan. penggunaan bahan alami sebagai alternatif pengendalian serangga menunjukkan 

bahwa komponen aktif dalam serai dan kulit jeruk, seperti citronella dan limonene, memiliki 

efek repelan yang signifikan terhadap nyamuk. Program ini membuktikan temuan teoritis ini 

dengan memberikan data empiris bahwa spray dengan bahan alami dapat mengurangi populasi 

nyamuk secara efektif dan merupakan alternatif yang lebih aman dibandingkan dengan bahan 

kimia sintetis. 
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